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ABSTRACT 

Vegetarianism in general is an eating arrangement or diet with a few animal 

side dishes from beef, goat, lamb, chicken, duck, fish, and so on. Vegetarian diets 

are often associated with macro and micronutrient deficiencies, especially those that 

only come from animal food sources. The study aimed to analyze the difference of 

nutritional status between vegetarian and non-vegetarian adults in Surabaya. 

This research is quantitative research conducted by the analytic 

observational method. The research design used was case-control with a sample of 

26 vegetarian subjects and 26 non-vegetarian subjects taken by consecutive 

sampling technique. The research locations were Anjasmoro Seventh-day 

Adventist Church, Tanjung Perak Seventh-day Adventist Church, Sheng Ming 

Quan Seventh-day Adventist Church, and Tanjung Anom Seventh-day Adventist 

Church. Nutritional status was obtained through anthropometric measurements 

using body weight scales and microtoa. Nutrient intake was obtained through the 

Semi-Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) and analyzed using 

the Nutrisurvey. The level of food availability is obtained through the Individual 

Dietary Diversity Score. Data were analyzed by the Mann-Whitney test. 

The results showed that there was no difference in nutritional status 

(p=0.416), intake of essential amino acids (p=0.526), carbohydrates (p=0.131), total 

fat (p=0.052), unsaturated fat (p=0.102), iron (p=0.770), vitamin A(p=1.000), 

vitamin D (p=0.317), vitamin C (p=0.604), vitamin B6 (p=0.641), vitamin B12 

(p=0.066), calcium (p=0.531), potassium (p=0.214) and food availability (p=1.000) 

between the vegetarian and non-vegetarian groups. However, there were 

differences in intake of energy (p=0.013), protein (p=0.012), and saturated fat 

(p=0.003). 

The conclusion of this study is there were no significant differences in 

nutritional status, intake of essential amino acids, carbohydrates, total fat, 

unsaturated fat, iron, vitamin A, vitamin D, vitamin C, vitamin B6, vitamin B12, 

calcium, potassium, and availability food between vegetarian and non-vegetarian 

groups. There were significant differences in energy, protein, and saturated fat 

intake between the vegetarian and non-vegetarian groups. 

 

Keywords: nutritional status, nutrient intake, food availability, vegetarian, non-

vegetarian 
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ABSTRAK 

Vegetarian secara umum merupakan pengaturan makan atau diet dengan 

sedikit lauk hewani dari daging sapi, kambing, domba, ayam, bebek, ikan dan 

sebagainya. Diet vegetarian sering dikaitkan dengan keadaan kekurangan gizi 

makro dan mikro terutama yang hanya berasal dari sumber makanan hewani. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan status gizi dan 

asupan gizi antara kelompok vegetarian dan non-vegetarian pada usia dewasa di 

Surabaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan 

metode observasional analitik. Desain penelitian yang digunakan adalah case 
control dengan sampel penelitian berjumlah 26 subjek vegetarian dan 26 subjek 

non-vegetarian diambil dengan teknik consecutive sampling. Lokasi penelitian ini 

adalah GMAHK Anjasmoro, GMAHK Tanjung Perak, GMAHK Sheng Ming Quan 

dan GMAHK Tanjung Anom. Status gizi diperoleh melalui pengukuran 

antropometri menggunakan timbangan berat badan dan mikrotoa. Asupan zat gizi 

diperoleh melalui Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ) dan 

dianalisis menggunakan Nutrisurvey. Tingkat ketersediaan pangan diperoleh 

melalui Individual Dietary Diversity Score. Data dianalisis dengan uji Mann-
Whitney. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan status gizi 

(p=0,416), asupan asam amino esensial (p=0,526), karbohidrat (p=0,131), lemak 

total (p=0,052), lemak tak jenuh (p=0,102), zat besi (p=0,770), vitamin 

A(p=1,000), vitamin D (p=0,317), vitamin C (p=0,604), vitamin B6 (p=0,641), 
vitamin B12 (p=0,066), kalsium (p=0,531), kalium (p=0,214) dan ketersediaan 

pangan (p=1,000) antara kelompok vegetarian dan kelompok non-vegetarian.  

Namun, terdapat perbedaan asupan energi (p=0,013), protein (p=0,012) dan lemak 

jenuh (p=0,003). 

Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

pada status gizi, asupan asam amino esensial, karbohidrat, lemak total, lemak tak 

jenuh, zat besi, vitamin A, vitamin D, vitamin C, vitamin B6, vitamin B12, kalsium, 

kalium dan ketersediaan pangan antara kelompok vegetarian dan kelompok non-

vegetarian. Terdapat perbedaan yang signikan pada asupan energi, protein dan 

lemak jenuh antara kelompok vegetarian dan kelompok non-vegetarian. 

 

Kata kunci : status gizi, asupan zat gizi, ketersediaan pangan, vegetarian, non-

vegetarian 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

1.1 Latar Belakang 

Vegetarian secara umum merupakan pengaturan makan atau diet tanpa 

lauk hewani dari daging sapi, kambing, domba, ayam, bebek, ikan dan 

sebagainya. Menurut International Vegetarian Union (IVU), vegetarian adalah 

pola makan yang berasal dari tumbuhan, termasuk jamur, ganggang dan garam, 

dan tidak termasuk daging hewan apa pun (misalnya, daging sapi, unggas, babi, 

ikan, seafood), dengan atau tanpa menggunakan produk susu, telur dan/atau 

madu. Praktik diet vegetarian saat ini sedang berkembang dengan pesat, banyak 

individu yang mulai menerapkan pola diet vegetarian karena berbagai alasan 

seperti faktor kesehatan, keagamaan, kecintaan terhadap lingkungan dan moral 

terhadap hewan (Astuti, et al., 2019). Di Malaysia, terdapat peningkatan tren 

vegetarisme dan peningkatan permintaan produk makanan vegetarian di 

kalangan komunitas vegetarian Cina dan India yang dibuktikan dengan adanya 

perluasan pasar makanan vegetarian dan makanan vegetarian (Wong, et al., 

2011). Berdasarkan data dari Indonesia Vegetarian Society (IVS), saat ini 

jumlah vegetarian di Indonesia yang terdaftar sebagai anggota IVS berjumlah 

sekitar 160.000 anggota. Jumlah ini meningkat secara signifikan dari awal 

pendirian IVS pada tahun 1998 yang jumlah anggotanya sekitar 5.000 orang.  

Diet vegetarian jika diterapkan dengan benar akan berdampak baik bagi 

kesehatan tubuh. Studi terhadap populasi wanita dewasa di Provinsi Bali 
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(Astuti, et al., 2019) menunjukkan bahwa asupan energi pada kelompok lakto-

vegetarian lebih rendah daripada kelompok non-vegetarian dikarenakan 

individu yang mengonsumsi daging mempunyai asupan energi total lebih tinggi. 

Selain itu, didapatkan hasil bahwa status gizi pada kelompok lakto-vegetarian 

lebih baik daripada kelompok non-vegetarian. Perbedaan status ini dipengaruhi 

oleh kebiasaan makan subjek penelitian yang memiliki perbedaan pemilihan 

jenis pangan yang dikonsumsi. Hal ini memengaruhi asupan dan tingkat 

kecukupan gizi sesorang. 

Penelitian lain yang dilakukan pada anak vegetarian dan non vegetarian 

kelas 3-6 sekolah dasar di Bhaktivedanta Dharma School melaporkan bahwa, 

tidak terdapat perbedaan status gizi antara kelompok vegetarian dan kelompok 

non-vegetarian, namun peneliti mengatakan bahwa hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh faktor jumlah sampel penelitian yang kurang sehingga 

menyebabkan bias dan kurangnya validitas data penelitian. Berbeda dengan 

hasil asupan energi, terdapat perbedaan pada kelompok vegetarian yang 

memiliki asupan energi lebih rendah dikarenakan anak vegetarian berpantangan 

dalam mengonsumsi makanan hewani yang mengandung protein dan lemak 

sebagai sumber energi. Hasil asupan protein pada kelompok vegetarian juga 

menunjukkan adanya perbedaan yaitu asupan yang lebih rendah daripada 

kelompok non-vegetarian, hal ini disebabkan oleh karena anak vegetarian pada 

kelompok vegan hanya mendapat asupan protein dari sumber protein nabati 

yaitu kacang-kacangan dan hasil olahannya, mereka berpantangan 
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mengonsumsi daging, unggas, ikan, telur, susu dan hasil olahannya yang 

merupakan kelompok makanan tinggi protein (Purwaningsih, et al., 2019). 

Keragaman konsumsi pangan dapat dipengaruhi oleh ketersediaan 

pangan yang ditentukan dari nilai-nilai kebiasaan/adat (tradisi dan kepercayaan) 

yang berhubungan dengan pangan, pengetahuan gizi dan kualitas pangan 

(Prasetyaningtyas, et al., 2017). Sebuah studi di Ghana menyebutkan bahwa 

mayoritas vegetarian (68,9%) di negara tersebut memiliki skor keragaman 

pangan yang rendah, hal tersebut dikarenakan pola makan yang sebagian besar 

didasarkan pada makanan pokok bertepung dan seringkali hanya sedikit atau 

tanpa produk hewani dan sedikit buah dan sayuran segar (Asante, et al., 2021).  

Di sisi lain vegetarian sering dikaitkan dengan keadaan kekurangan gizi 

makro dan mikro terutama vitamin B12 yang hanya berasal dari sumber 

makanan hewani. Hasil penelitian Tania (2022) menyebutkan bahwa penganut 

vegetarian berpotensi mengalami defisit asupan selenium, seng, vitamin D, dan 

vitamin B, terutama B12. Pemilihan makanan yang tidak bervariatif dan 

pengetahuan yang kurang memadai tentang sumber zat gizi pada makanan 

sangat mempengaruhi ketersediaan zat gizi di dalam tubuh yang dapat 

berdampak bagi kesehatan. Penelitian Suryani (2011) menyatakan bahwa 

beberapa orang memilih bervegetarian sebagai sebuah gaya hidup saja, dimana 

mereka hanya ikut-ikutan dan masih rendah pengetahuan mengenai manfaat 

vegetarian. 
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang analisis perbedaan status gizi antara kelompok vegetarian dan 

non-vegetarian pada usia dewasa di Surabaya. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Kota Surabaya merupakan Ibukota dari Provinsi Jawa Timur yang 

merupakan salah satu kota metropolis di Indonesia yang terus berkembang dan 

terletak di bagian timur Pulau Jawa. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(2019), Kota Surabaya merupakan daerah dengan penduduk terbanyak di Jawa 

Timur, yakni mencapai 2,89 juta jiwa atau sekitar 7% dari total. Dengan begitu, 

tentunya Kota Surabaya memiliki latar belakang penduduk beragam yang 

berasal dari berbagai karakter, etnis dan kultur. Salah satu entitas budaya yang 

terdapat di masyarakat Kota Surabaya adalah praktik vegetarian. 

Pola hidup sebagai vegetarian menjadi salah satu tren perilaku yang 

dipraktikkan oleh sebagian penduduk. Peningkatan jumlah restoran vegetarian 

dari tahun ke tahun menjadi indikator adanya perkembangan pola hidup 

vegetarian. Berdasarkan penelitian dari Suwarta (2016), secara keseluruhan di 

Surabaya terdapat 304 rumah makan dan 362 restoran yang sebagian besar juga 

menyediakan menu vegetarian (Dinas Pariwisata Pemkot Surabaya, Desember 

2012). Di Kota Surabaya, pelaku vegetarian tersebar dari berbagai keagaaman 

dan organisasi ataupun komunitas vegetarian, beberapa contohnya adalah 

Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh, Surabaya Ministry Center, Indonesia 

Vegetarian Society (IVS) Surabaya dan Supreme Master Ching Hai. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa masalah 

seperti berikut: 

1. Bagaimanakah karakteristik kelompok vegetarian dan kelompok non-

vegetarian pada usia dewasa di Surabaya? 

2. Apakah terdapat perbedaan status gizi antara kelompok vegetarian dan non-

vegetarian pada usia dewasa di Surabaya? 

3. Apakah terdapat perbedaan asupan zat gizi kelompok vegetarian dan 

kelompok non-vegetarian pada usia dewasa di Surabaya? 

4. Apakah terdapat perbedaan ketersediaan pangan kelompok vegetarian dan 

kelompok non-vegetarian pada usia dewasa di Surabaya? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan status gizi 

dan asupan gizi antara kelompok vegetarian dan non-vegetarian pada 

usia dewasa di Surabaya. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik kelompok vegetarian dan kelompok 

non-vegetarian pada usia dewasa di Surabaya. 

2. Menganalisis perbedaan status gizi antara kelompok vegetarian dan 

non-vegetarian pada usia dewasa di Surabaya. 

3. Menganalisis perbedaan asupan zat gizi kelompok vegetarian dan 

non-vegetarian pada usia dewasa di Surabaya. 
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4. Menganalisis perbedaan ketersediaan pangan kelompok vegetarian 

dan non-vegetarian pada usia dewasa di Surabaya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Peneliti mampu menerapkan ilmu yang didapatkan selama 

pendidikan sehingga dapat menggambarkan perbedaan status gizi 

kelompok vegetarian dan non-vegetarian pada usia dewasa di Surabaya. 

1.5.2 Bagi Responden 

Hasil penelitian bermanfaat menjadi informasi bagi responden 

mengetahui status gizi diri terkait pola makan yang dipraktikkan 

sehingga dapat dilakukan evaluasi diri terkait pola makan responden. 

Manfaat lain yang didapatkan responden adalah status kesehatan, 

sehingga apabila hasil penelitian menunjukkan adanya masalah 

kesehatan maka dapat menjadi acuan untuk melakukan tindakan medis 

lebih lanjut. 

1.5.3 Bagi Dinas Kesehatan 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi bagi 

Dinas Kesehatan terkait analisis perbedaan status gizi antara kelompok 

vegetarian dan non-vegetarian pada usia dewasa di Surabaya, sehingga 

Dinas Kesehatan dapat melakukan evaluasi untuk merencanakan 

program kesehatan yang sesuai dengan hasil penelitian. 

1.5.4 Bagi Masyarakat 
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Hasil penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi bagi 

masyarakat terkait analisis perbedaan status gizi antara kelompok 

vegetarian dan non-vegetarian pada usia dewasa di Surabaya, sehingga 

masyarakat dapat melakukan evaluasi diri terhadap pola makan yang 

dipraktikkan. 
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